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ABSTRACT
Tujuan dari tugas akhir ini untuk mengetahui penerapan konsep pemasaran 4P yaitu , produck ( produk ), price ( harga ), place (
distribusi ), promotion ( promosi ). Dan untuk mengetahui berapa besarnya pendapatan usaha tani mentimun pada kelompok tani
Teungku Bak Hasan di Desa Lambada Peukan Kecamatan Darussalam
	Metode penelitian yang dilakukan pada kegiatan praktek ini adalah metode dengan menggunakan wawancara dan observasi.
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi dengan narasumber, komunikasi
tersebut dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisan baik langsung maupun tidak langsung. Sedangkan observasi merupakan
suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek yang akan diteliti.
Sumber data pada kegiatan praktek ini menggunakan data primer dan data skunder. Data sekunder dilakukan melalui Tanya jawab
secara langsung pada pembimbing lapangan. Data primer diperoleh langsung dari penelitian ke lapangan (Field Research) sebagai
sumber informasi yang dicari. Pengumpulan data diperoleh selama dua bulan kegiatan lapangan terhitung mulai dari 14 Januari
sampai 26 Februari 2016.
Penetapan harga yang dilakukan berdasarkan transaksi baik diukur dari segi volume, maupun tempat transaksi.  Harga yang
dilakukan petani mentimun di desa Lambada Peukan  hanya dibedakan atas dua fraksi, yaitu harga jual kepada pedagang
pengumpul dan harga jual kepada konsumen yang langsung datang ke kebun. Harga jual kepada pedagang pengumpul juga
dibedakan menurut lokasi transaksi. Variasi harga jual kepada pedagang pengumpul,pengecer  berkisar antara Rp 2.500,-smpai
dengan Rp 3.000,- per Kg Mentimun. Petani menjaga keberlangsungan produksi mentimun selama 2 bulan dengan variasi produksi
antara 56 sampai dengan 79 kg per putaran panen.Selama 1 putaran produksi jumlah mentimun yang diproduksi adalah 536 kg. 
	Hasil penelusuran menunjukkan bahwa harga jual  petani kepada pengumpul lebih rendah dibandingkan dengan kepada pedagang
pengecer dan konsumen. Terlihat bahwa terdapat variasi harga antar musim. Pada saat musim tanam padi, hanya sedikit petani yang
mengusahakan mentimun. Penjualan  kepada pedagang pengumpul biaya pemasaran sebasar Rp 2.500,- per kg, Penjualan kepada
pedagang pengecer sebesar Rp 3.000,- dan kepada konsumen pemasarannya sebesar 3.000/kg.
Berdasarkan tugas Akhir ini yang diperoleh dengan luas lahan 150mÂ² dengan jumlah tanaman 268 menghasilkan produksi
sebanyak 536 kg mentimun, dengan harga Rp 3.000,-/kg sehingga memperoleh nilai produksi adalah sebesar Rp 1.608.000,-
sedangkan total biaya produksi sebesar Rp 333.000,- maka diperoleh keuntungan sebesar Rp 1.275.000,- Dan untuk luas Lahan 1
Ha maka diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp 85.000.000,- Dari analisis R/C Ratio sebesar 4,82,- yang artinya setiap
penambahan biaya Rp 1,- maka akan memperoleh penambahan penerimaan sebesar 4,82,- maka pada usaha budidaya mentimun
Hibrida F-1 Harmony ini layak untuk diusahakan karena R/C Ratio lebih besar dari 1.
BEP berdasarkan harga jual menggambarkan harga terendah dari jumlah produksi yang dihasilkan.Hasil BEP berdasarkan harga
jual pada usahatani tanaman mentimun adalah sebesar Rp. 621/kg akan tetapi harga yang dijual pada usahatani tanaman mentimun
yaitu Rp.3000/kg, hal ini menunjukkan bahwa usahatani tanaman mentimun sudah melewati titik pulang pokok, dengan demikian
usahatani tanaman mentimun adalah menguntungkan dikarenakan harga yang berlaku dipasar adalah lebih besar dari pada BEP
harga jual produksi.
